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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
sinergisitas alumni pesantren dalam pengelolaan Manajemen 
Sumber Daya Manusia (MSDM) di MTs Al-Utsmani serta 
dampaknya terhadap kualitas pendidikan madrasah. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus, yang dilaksanakan di MTs Al-Utsmani di bawah 
naungan Pondok Pesantren Salafiyah Al-Utsmani, Kabupaten 
Bondowoso. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan 
pimpinan yayasan, kepala madrasah, pengelola tarbiyah, serta 
tenaga pendidik alumni pesantren. Analisis data dilakukan 
secara interaktif melalui proses reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan, dengan menjaga keabsahan data 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi MSDM berbasis alumni 
pesantren melalui tahapan rekrutmen, seleksi, penempatan, 
dan pembinaan mampu memperkuat kultur kelembagaan, 
meningkatkan loyalitas tenaga pendidik, serta mendukung 
integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 
Sinergisitas alumni pesantren berkontribusi positif terhadap 
kualitas pendidikan madrasah, meskipun masih menghadapi 
tantangan pada aspek kompetensi akademik dan pedagogik 
yang memerlukan pembinaan berkelanjutan. Penelitian ini 
menegaskan bahwa pengelolaan alumni pesantren secara 
strategis merupakan model MSDM yang relevan bagi 
pengembangan lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia serta menentukan arah peradaban suatu bangsa. Dalam konteks Indonesia, pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan karakter, moralitas, dan nilai-nilai sosial keagamaan. Salah satu institusi 

pendidikan yang memiliki kontribusi historis dan kultural yang kuat dalam proses ini adalah 

pesantren. Pesantren telah lama menjadi pusat transmisi ilmu keislaman, pembinaan akhlak, 

serta pembentukan etos keilmuan dan sosial santri yang berakar pada nilai-nilai Islam dan tradisi 

lokal (Dhofier, 1982). 

Seiring dengan dinamika zaman, pesantren tidak lagi berdiri semata sebagai lembaga 

pendidikan nonformal, melainkan berkembang menjadi institusi pendidikan yang mengelola 

berbagai satuan pendidikan formal, seperti madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, aliyah, bahkan 
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perguruan tinggi. Transformasi ini menuntut pesantren untuk mengadopsi sistem manajemen 

pendidikan yang lebih terstruktur, profesional, dan adaptif tanpa kehilangan identitas dan nilai-

nilai keislamannya (Arraniri et al., 2021). Dalam konteks inilah manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) menjadi elemen krusial, karena kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidik dan tenaga kependidikan yang mengelolanya (NURUL et al., n.d.). 

Manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan Islam memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan lembaga pendidikan umum. Selain dituntut profesional secara 

akademik dan pedagogik, tenaga pendidik di pesantren juga diharapkan memiliki integritas 

moral, komitmen keagamaan, serta loyalitas kelembagaan yang kuat. Oleh karena itu, 

pengelolaan MSDM di lingkungan pesantren tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai Islam, kultur 

pesantren, dan visi pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan berilmu dan 

berakhlakul karimah (Asmara & Novianto, 2020). 

Salah satu potensi strategis yang sering kali belum dikelola secara optimal dalam 

pengembangan lembaga pendidikan pesantren adalah alumni pesantren itu sendiri. Alumni 

pesantren tidak hanya membawa modal intelektual dan keilmuan, tetapi juga memiliki ikatan 

emosional, kultural, dan ideologis dengan pesantren tempat mereka menimba ilmu (Samsuni, 

2017). Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, alumni dapat dipandang sebagai aset 

sosial (social capital) yang memiliki peran penting dalam menjaga kesinambungan nilai, identitas, 

dan visi lembaga pendidikan (Silaen et al., 2022). 

MTs Al-Utsmani sebagai lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan 

Pondok Pesantren Salafiyah Al-Utsmani Bondowoso merupakan contoh nyata bagaimana 

pesantren berupaya mengembangkan pendidikan formal dengan tetap mempertahankan nilai-

nilai kepesantrenan. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, MTs Al-Utsmani tidak hanya 

mengandalkan sistem kurikulum dan sarana prasarana, tetapi juga menaruh perhatian besar 

pada pengelolaan sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik. Salah satu strategi yang 

ditempuh adalah membangun sinergisitas dengan alumni pesantren, baik alumni internal 

maupun alumni pesantren lain, sebagai tenaga pengajar di madrasah. 

Sinergisitas alumni pesantren dalam pengelolaan lembaga pendidikan dapat dipahami 

sebagai bentuk kolaborasi strategis antara lembaga dan alumni yang dilandasi oleh kesamaan 

nilai, visi keislaman, serta komitmen pengabdian terhadap pendidikan umat. Dalam perspektif 

MSDM, sinergi ini tercermin dalam proses rekrutmen, seleksi, penempatan, dan pembinaan 

tenaga pendidik yang mempertimbangkan tidak hanya aspek kompetensi akademik, tetapi juga 

kesesuaian nilai dan karakter dengan kultur pesantren (A. Z. Abidin et al., 2024). 
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Namun demikian, pengelolaan alumni sebagai tenaga pendidik juga menghadapi 

tantangan tersendiri. Keterbatasan kualifikasi akademik formal, khususnya linearitas ijazah dan 

jenjang pendidikan, sering kali menjadi kendala dalam memenuhi standar regulasi pendidikan 

formal. Di sisi lain, tuntutan profesionalisme dan akuntabilitas lembaga pendidikan formal 

menuntut madrasah untuk menerapkan sistem MSDM yang objektif, terukur, dan transparan. 

Kondisi ini menuntut adanya strategi manajemen yang mampu menjembatani antara nilai-nilai 

pesantren dan tuntutan sistem pendidikan nasional (Adi, 2022; A’la & Makhshun, 2022). 

Dalam konteks tersebut, kajian mengenai sinergisitas alumni pesantren dalam mengelola 

lembaga pendidikan, khususnya ditinjau dari perspektif manajemen sumber daya manusia, 

menjadi sangat relevan dan penting. Penelitian ini tidak hanya berupaya menggambarkan praktik 

MSDM di MTs Al-Utsmani, tetapi juga menganalisis bagaimana tahapan rekrutmen, seleksi, 

penempatan, dan pembinaan tenaga pengajar berbasis alumni pesantren diimplementasikan 

untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan model MSDM yang 

kontekstual, berakar pada nilai-nilai Islam, dan relevan dengan kebutuhan lembaga pendidikan 

pesantren. 

Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian manajemen pendidikan Islam dengan 

menghadirkan perspektif empiris tentang peran alumni pesantren sebagai aktor strategis dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi lembaga pendidikan pesantren lainnya dalam merancang strategi pengelolaan 

tenaga pendidik yang efektif, berkelanjutan, dan selaras dengan visi pendidikan Islam. Dengan 

pengelolaan MSDM yang tepat dan sinergis, pesantren dan madrasah tidak hanya mampu 

mempertahankan identitas keislamannya, tetapi juga meningkatkan daya saing dan kualitas 

pendidikan di tengah tantangan global yang semakin kompleks. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena sosial dan manajerial yang terjadi dalam konteks alamiah lembaga pendidikan 

pesantren, khususnya terkait sinergisitas alumni pesantren dalam pengelolaan sumber daya 

manusia di MTs Al-Utsmani. Studi kasus dipandang tepat karena penelitian difokuskan pada satu 

lembaga pendidikan dengan karakteristik dan dinamika tertentu yang memungkinkan eksplorasi 

data secara mendalam dan kontekstual (Alaslan, 2022; Amrullah & Mutholingah, 2025). 

 



258 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

Lokasi penelitian ditetapkan di MTs Al-Utsmani yang berada di bawah naungan Pondok 

Pesantren Salafiyah Al-Utsmani, Desa Jambesari, Kabupaten Bondowoso. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa MTs Al-Utsmani secara nyata menerapkan strategi 

pemberdayaan alumni pesantren sebagai tenaga pendidik dan pengelola madrasah, sehingga 

relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, lembaga ini merepresentasikan model madrasah 

berbasis pesantren yang berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tuntutan 

manajemen pendidikan formal. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan 

informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan 

langsung dalam pengelolaan sumber daya manusia di madrasah (Achjar et al., 2023). Informan 

penelitian meliputi Ketua Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Al-Utsmani, Kepala Madrasah 

MTs Al-Utsmani, Kepala Bagian Tarbiyah, serta beberapa tenaga pendidik yang berasal dari 

alumni pesantren. Melalui informan tersebut, peneliti memperoleh perspektif kebijakan, 

manajerial, dan praktik lapangan secara komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi terkait 

kebijakan dan praktik rekrutmen, seleksi, penempatan, serta pembinaan tenaga pendidik 

berbasis alumni pesantren. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran, interaksi antar tenaga pendidik, serta budaya kerja dan nilai-nilai kepesantrenan 

yang hidup di lingkungan madrasah (Jogiyanto Hartono, 2018). Studi dokumentasi digunakan 

untuk menelusuri data tertulis seperti profil lembaga, struktur organisasi, data tenaga pendidik, 

program pembinaan, serta dokumen kebijakan internal yang relevan dengan pengelolaan MSDM. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan dengan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari berbagai 

teknik pengumpulan dianalisis untuk menemukan pola, tema, dan makna yang berkaitan dengan 

sinergisitas alumni pesantren dalam perspektif manajemen sumber daya manusia (Miles et al., 

2014). Proses analisis dilakukan dengan tetap memperhatikan konteks sosial, kultural, dan 

religius pesantren sebagai latar penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dan teknik. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara antar informan, hasil 

observasi lapangan, serta data dokumentasi (Alaslan, 2022). Dengan langkah ini, data yang 

diperoleh diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, keabsahan, dan keandalan yang tinggi 

(Mahbubi, 2025), sehingga mampu menggambarkan secara akurat praktik pengelolaan sumber 

daya manusia di MTs Al-Utsmani. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Alumni Pesantren di MTs Al-

Utsmani 
Implementasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) di MTs Al-Utsmani 

menunjukkan model pengelolaan yang khas lembaga pendidikan berbasis pesantren, yakni 

mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai keislaman dan kultur 

kepesantrenan. Dalam kerangka ini, alumni pesantren diposisikan sebagai sumber daya strategis 

yang tidak hanya membawa kompetensi akademik, tetapi juga modal nilai, loyalitas, dan identitas 

kelembagaan. Pendekatan tersebut mencerminkan pandangan bahwa kualitas pendidikan 

madrasah tidak semata ditentukan oleh sistem dan kurikulum, melainkan oleh kualitas manusia 

yang menggerakkannya (Abror & Rohmaniyah, 2023; Adi, 2022). 

Pada tahap rekrutmen, MTs Al-Utsmani menerapkan kebijakan yang memprioritaskan 

alumni pesantren sebagai calon tenaga pendidik. Strategi ini dilandasi oleh asumsi manajerial 

bahwa alumni pesantren telah melalui proses internalisasi nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, 

dan etos pengabdian yang relatif sejalan dengan visi dan misi lembaga. Dalam perspektif MSDM, 

kebijakan ini dapat dipahami sebagai upaya memperoleh kesesuaian nilai (value congruence) 

antara individu dan organisasi, yang dalam jangka panjang berpengaruh terhadap komitmen dan 

kinerja tenaga pendidik (Achmadin et al., 2024; Ag & Pustaka, 2025). 

Namun demikian, rekrutmen berbasis alumni tidak dijalankan secara eksklusif. MTs Al-

Utsmani juga membuka ruang sinergi dengan alumni pesantren lain, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi akademik formal dan linearitas ijazah 

sesuai dengan regulasi pendidikan madrasah. Kebijakan ini menunjukkan adanya fleksibilitas 

manajerial dalam merespons keterbatasan internal tanpa mengorbankan nilai dasar pesantren. 

Dengan demikian, rekrutmen tidak hanya berorientasi pada kedekatan emosional, tetapi juga 

mempertimbangkan rasionalitas profesional dan keberlanjutan lembaga (Adam, 2024). 

Tahap seleksi menjadi instrumen penting dalam menjaga kualitas tenaga pendidik yang 

direkrut. MTs Al-Utsmani menerapkan seleksi berbasis kompetensi dan karakter melalui 

beberapa tahapan, seperti ujian tertulis, wawancara, dan uji praktik mengajar (micro teaching). 

Seleksi ini bertujuan untuk memastikan bahwa calon tenaga pendidik tidak hanya menguasai 

materi pelajaran, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik, integritas moral, serta kesiapan 

beradaptasi dengan kultur pesantren. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa seleksi 

yang komprehensif merupakan faktor penentu keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia 

dalam organisasi pendidikan (Suwoto & Castrawijaya, 2023). 
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Micro teaching menjadi aspek penting dalam seleksi karena memberikan gambaran nyata 

tentang kemampuan mengajar calon tenaga pendidik. Melalui praktik ini, pihak madrasah dapat 

menilai metode penyampaian materi, penguasaan kelas, serta kemampuan mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan pesantren, aspek 

keteladanan dan sikap religius pendidik memiliki bobot yang sama pentingnya dengan 

kompetensi akademik (Ag & Pustaka, 2025; Arthur et al., 2016). Oleh karena itu, seleksi di MTs 

Al-Utsmani tidak semata-mata bersifat teknis, tetapi juga normatif dan etis. 

Setelah proses seleksi, penempatan tenaga pendidik dilakukan berdasarkan kesesuaian 

antara latar belakang pendidikan, kompetensi keilmuan, dan kebutuhan madrasah. Tenaga 

pendidik dengan keahlian keagamaan ditempatkan pada mata pelajaran agama, sementara 

mereka yang memiliki kompetensi di bidang umum seperti matematika, bahasa, dan sains 

ditempatkan sesuai dengan bidangnya. Penempatan ini mencerminkan prinsip “the right person 

in the right place” yang menjadi salah satu asas utama dalam MSDM (Witono, 2023). 

Penempatan tenaga pendidik di MTs Al-Utsmani juga memperhatikan aspek adaptasi dan 

dinamika kerja tim. Alumni pesantren yang baru bergabung biasanya diberikan ruang 

penyesuaian untuk memahami sistem kerja, budaya organisasi, dan pola komunikasi yang 

berlaku. Pendekatan ini menunjukkan kesadaran manajerial bahwa efektivitas penempatan tidak 

hanya ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh kemampuannya berinteraksi dan 

berkolaborasi dalam lingkungan kerja yang bernuansa pesantren. Tahap pembinaan merupakan 

elemen yang paling menonjol dalam implementasi MSDM di MTs Al-Utsmani. Pembinaan 

dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan pedagogik, workshop peningkatan kompetensi, 

serta kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin kitab klasik yang diikuti oleh seluruh tenaga 

pendidik. Model pembinaan ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia 

dipahami secara holistik, mencakup aspek profesional, spiritual, dan moral (Syafrizal et al., 2024). 

Pengajian rutin yang dipimpin oleh pimpinan pesantren berfungsi sebagai sarana 

internalisasi nilai, penguatan identitas kelembagaan, serta pembentukan kesadaran kolektif 

tentang peran pendidik sebagai pelanjut tradisi keilmuan pesantren. Dalam perspektif 

manajemen pendidikan Islam, pembinaan semacam ini berperan penting dalam menjaga 

kesinambungan nilai dan visi lembaga, sekaligus meningkatkan loyalitas dan komitmen tenaga 

pendidik (Z. Abidin, 2020; Achmadin et al., 2024). 

Secara keseluruhan, implementasi MSDM berbasis alumni pesantren di MTs Al-Utsmani 

menunjukkan pola manajemen yang kontekstual, adaptif, dan bernilai. Rekrutmen yang selektif, 

seleksi berbasis kompetensi dan karakter, penempatan sesuai keahlian, serta pembinaan 

berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam membangun kualitas pendidikan madrasah. Praktik 
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ini mencerminkan upaya lembaga dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan 

profesionalisme pendidikan formal dan nilai-nilai pesantren sebagai identitas utama lembaga 

pendidikan Islam. 

Sinergisitas Alumni Pesantren dan Dampaknya terhadap Kualitas Pendidikan di MTs Al-

Utsmani 

 Sinergisitas alumni pesantren dalam pengelolaan MTs Al-Utsmani tidak hanya 

berdampak pada aspek administratif dan pemenuhan kebutuhan tenaga pendidik, tetapi juga 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dalam perspektif 

manajemen pendidikan Islam, kualitas pendidikan tidak semata diukur melalui capaian akademik 

siswa, melainkan juga melalui terbentuknya kultur belajar, internalisasi nilai keislaman, serta 

keberlanjutan visi kelembagaan. Sinergi alumni pesantren menjadi faktor penting yang 

menghubungkan dimensi struktural manajemen dengan dimensi kultural dan nilai (Maulidin et 

al., 2024). 

Salah satu dampak utama dari sinergisitas alumni pesantren adalah terbentuknya kultur 

kelembagaan yang relatif solid dan homogen secara nilai. Alumni pesantren, sebagai tenaga 

pendidik, membawa habitus kepesantrenan yang telah terinternalisasi sejak masa pendidikan 

mereka, seperti kedisiplinan, kesederhanaan, penghormatan terhadap ilmu dan guru, serta etos 

pengabdian (Semarang, 2012). Kultur ini secara tidak langsung membentuk iklim akademik 

madrasah yang kondusif bagi proses pembelajaran, karena nilai yang diajarkan di kelas sejalan 

dengan nilai yang dipraktikkan oleh para pendidik dalam keseharian mereka. Dalam jangka 

panjang, keselarasan nilai ini memperkuat identitas MTs Al-Utsmani sebagai madrasah berbasis 

pesantren yang tidak tercerabut dari akar tradisinya. 

Dari sisi kualitas pembelajaran, sinergisitas alumni pesantren berdampak pada 

kemampuan integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai keislaman. Tenaga pendidik 

alumni pesantren cenderung memiliki sensitivitas religius yang tinggi, sehingga mampu 

mengaitkan materi pelajaran dengan nilai moral dan spiritual secara kontekstual. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh 

dimensi afektif dan karakter siswa (Yasin et al., 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi 

ini merupakan salah satu indikator penting kualitas pendidikan, karena tujuan pendidikan tidak 

hanya mencetak siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlakul karimah. 

Dampak lain yang cukup menonjol adalah meningkatnya loyalitas dan komitmen tenaga 

pendidik terhadap lembaga. Alumni pesantren umumnya memandang keterlibatan mereka di 

MTs Al-Utsmani sebagai bagian dari khidmah dan pengabdian, bukan sekadar relasi kerja 

profesional. Loyalitas ini tercermin dalam kesiapan mereka untuk terlibat dalam berbagai 
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kegiatan madrasah, baik akademik maupun non-akademik, serta kesediaan untuk mengikuti 

aturan dan kebijakan lembaga meskipun terkadang menuntut pengorbanan personal (Anarki et 

al., 2025). Dari perspektif MSDM, loyalitas semacam ini merupakan modal organisasi yang sulit 

diukur secara kuantitatif, tetapi sangat berpengaruh terhadap stabilitas dan keberlanjutan 

lembaga pendidikan. 

Namun demikian, sinergisitas alumni pesantren juga menghadirkan sejumlah tantangan 

yang perlu dikelola secara bijak. Salah satu tantangan utama adalah potensi ketimpangan 

kompetensi akademik formal di antara tenaga pendidik alumni, terutama terkait linearitas ijazah 

dan penguasaan metodologi pembelajaran modern (Syaharuddin, 2017). Kondisi ini menuntut 

madrasah untuk memperkuat sistem pembinaan dan pengembangan profesional secara 

berkelanjutan agar kualitas pembelajaran tetap terjaga dan sesuai dengan standar pendidikan 

formal. Dengan kata lain, sinergi alumni tidak boleh dimaknai sebagai toleransi terhadap 

penurunan standar akademik, melainkan sebagai titik awal untuk penguatan kapasitas secara 

sistematis. 

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, sinergisitas alumni pesantren di MTs Al-

Utsmani juga berdampak pada keberlanjutan visi dan regenerasi kepemimpinan. Alumni yang 

terlibat aktif dalam pengelolaan madrasah berpotensi menjadi calon pemimpin lembaga di masa 

depan, karena mereka tidak hanya memahami aspek teknis pendidikan, tetapi juga memiliki 

pemahaman mendalam tentang nilai dan tradisi pesantren. Regenerasi berbasis alumni ini 

penting untuk menjaga kesinambungan arah kebijakan dan mencegah terjadinya disorientasi 

nilai dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam (Adawiyah et al., 2024). 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai dampak sinergisitas alumni 

pesantren terhadap kualitas pendidikan di MTs Al-Utsmani, berikut disajikan tabel analisis yang 

merangkum dimensi dampak, indikator, dan implikasi manajerialnya. 

 

Tabel 1. Dampak Sinergisitas Alumni Pesantren terhadap Kualitas Pendidikan MTs Al-Utsmani 
Dimensi 
Dampak 

Indikator Utama Temuan Lapangan Implikasi Manajerial 

Kultur 
Kelembaga
an 

Keselarasan nilai, 
disiplin, etos kerja 

Nilai pesantren tercermin 
dalam perilaku guru dan 
budaya sekolah 

Memperkuat identitas 
madrasah berbasis 
pesantren 

Kualitas 
Pembelaja
ran 

Integrasi nilai 
Islam dan materi 
pelajaran 

Pembelajaran tidak hanya 
kognitif, tetapi juga afektif 

Meningkatkan mutu 
pendidikan karakter 

Loyalitas 
SDM 

Komitmen dan 
keterlibatan guru 

Guru alumni memiliki rasa 
khidmah tinggi 

Menjaga stabilitas dan 
keberlanjutan lembaga 
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Profesiona
lisme 

Kompetensi 
pedagogik dan 
akademik 

Variasi kompetensi antar guru 
alumni 

Perlu pembinaan dan 
pelatihan berkelanjutan 

Keberlanju
tan 
Lembaga 

Regenerasi dan 
kepemimpinan 

Alumni potensial menjadi 
kader pimpinan 

Menjamin 
kesinambungan visi dan 
kebijakan 

 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dipahami bahwa sinergisitas alumni pesantren 

merupakan strategi MSDM yang memiliki dampak multidimensional terhadap kualitas 

pendidikan MTs Al-Utsmani. Sinergi ini tidak hanya memperkuat aspek kultural dan nilai, 

tetapi juga berkontribusi pada stabilitas organisasi dan keberlanjutan lembaga. Namun, agar 

sinergi ini benar-benar produktif, diperlukan pengelolaan yang profesional dan terencana, 

terutama dalam hal peningkatan kompetensi dan adaptasi terhadap tuntutan pendidikan formal 

modern. 

Dengan demikian, sinergisitas alumni pesantren di MTs Al-Utsmani dapat dipandang 

sebagai praktik manajemen pendidikan Islam yang kontekstual dan strategis. Ia menunjukkan 

bahwa penguatan kualitas pendidikan tidak selalu harus dimulai dari perubahan sistem yang 

radikal, tetapi dapat dibangun melalui optimalisasi sumber daya internal yang telah memiliki 

kesesuaian nilai dan komitmen ideologis terhadap lembaga. Pendekatan ini sekaligus 

menegaskan bahwa dalam pendidikan Islam, kualitas tidak hanya lahir dari kecanggihan 

sistem, tetapi dari manusia yang menghidupkan nilai dalam sistem tersebut. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa sinergisitas alumni pesantren dalam pengelolaan MTs Al-Utsmani merupakan strategi 

manajemen sumber daya manusia yang memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan madrasah. Alumni pesantren diposisikan bukan sekadar sebagai tenaga pendidik, 

tetapi sebagai aktor strategis yang membawa nilai, tradisi, dan identitas pesantren ke dalam 

sistem pendidikan formal. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya kesinambungan visi 

kelembagaan serta penguatan karakter pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan 

insan berilmu dan berakhlakul karimah. 

Implementasi manajemen sumber daya manusia di MTs Al-Utsmani dijalankan melalui 

tahapan rekrutmen, seleksi, penempatan, dan pembinaan yang relatif sistematis dan kontekstual. 

Rekrutmen berbasis alumni pesantren dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian nilai 

dan komitmen keagamaan, sementara proses seleksi menekankan keseimbangan antara 
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kompetensi akademik, kemampuan pedagogik, dan integritas moral. Penempatan tenaga 

pendidik disesuaikan dengan latar belakang keilmuan dan kebutuhan madrasah, sedangkan 

pembinaan dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pelatihan profesional dan kegiatan 

keagamaan. Keseluruhan tahapan ini mencerminkan upaya lembaga dalam mengintegrasikan 

profesionalisme manajerial dengan nilai-nilai kepesantrenan. 

Sinergisitas alumni pesantren juga berdampak positif terhadap kualitas pendidikan MTs 

Al-Utsmani, baik dari sisi kultur kelembagaan, kualitas pembelajaran, maupun loyalitas tenaga 

pendidik. Kultur pesantren yang hidup di lingkungan madrasah menciptakan iklim belajar yang 

kondusif dan bernilai, sementara integrasi nilai keislaman dalam proses pembelajaran 

memperkuat dimensi karakter siswa. Loyalitas dan komitmen alumni pesantren terhadap 

lembaga menjadi modal sosial yang penting bagi stabilitas dan keberlanjutan madrasah. Namun 

demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan terkait variasi kompetensi akademik 

dan pedagogik, yang menuntut penguatan sistem pembinaan dan pengembangan profesional 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa sinergisitas alumni pesantren 

merupakan praktik manajemen pendidikan Islam yang strategis dan relevan dalam konteks 

madrasah berbasis pesantren. Dengan pengelolaan yang tepat, sinergi alumni tidak hanya 

memperkuat identitas dan nilai lembaga, tetapi juga mampu meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, optimalisasi peran alumni pesantren perlu terus 

dikembangkan melalui kebijakan MSDM yang terencana, adaptif, dan berorientasi pada kualitas, 

agar madrasah mampu menjawab tantangan pendidikan formal modern tanpa kehilangan jati 

diri keislamannya. 
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